PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Ir. ANDI HASBI, M.T

Jabatan . Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Dr. H. SYAHRUL YASIN LIMPO, S.H., M.Si.,M.H.
Jabatan . Gubernur Sulawesi Selatan
Selaku atasan langsung pihak Pertama, selanjutnya disebut pihak ke dua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab pihak pertama.

Pihak Kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Makassar, 27 Januari 2015

Pihak Kedua, / Pihak Pertama,

Gubernur Sulawesi Selatan Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan

Dr. H. SYAHRUL YASIN O, S.H, M.Si.,M.Hm 58I, M.T

angkat Pernbina Utama Muda
Nip. 19650427 199203 1 009



SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015

: BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH (BLHD) PROV. SULSEL

TAHUN ANGGARAN 12015
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1 |Meningkatnya kualitas air Presentase jumlah lokasi pemantauan air yang status mutu aimya memenuhi 7%
baku mutu
Persentase jumlah sungai dan danau yang memiliki informasi status mutu air 58,62%
2 |Meningkatnya kualitas udara Presentase jumlah lokasi pemantauan udara ambien yang status mutu o 40%
udaranya tidak tercemar
h Persentase jumlah kabupaten/kota yang memiliki informasi mutu udara 70,83% =
ambien
3 |Meningkatkan Ketaatan Presentase jumlah pemrakarsa usaha dan/atau kegiatan yang taat terhadap 40%
Pemrakarsa Usaha dan Kegiatan |Perizinan, PPU dan PPA
terhadap Pengelolaan LH
Persentase penurunan beban pencemaran limbah cair 28%
Persentase jumlah pemrakarsa usaha dan/atau kegiatan yang taat terhadap 19%
Dokumen Amdal yang dimiliki
Presentase jumlah pemrakarsa usaha dan/atau kegiatan yang taat terhadap 83%
pelaporan pengelolaan limbah B3
4 |[Meningkatnya daya dukung Persentase tutupan |lahan bervegetasi 80%
lingkungan hidup
Cakupan lokasi rehabilitasi kawasan pesisir dan pulau - pulau kecil 15,79%
Cakupan lokasi perlindungan kawasan berfungsi konservasi 25%
5 |Meningkatnya adaptasi dan Persentase jumlah kampung iklim di Sulsel 40%
mitigasi perubahan iklim
6 |Meningkatnya peran serta Persentase Kab/Kota di Sulsel yang memperoleh penghargaan Adipura 60%

Pemangku Kepentingan dalam
upaya perlindungan dan

pengelolaan LH




NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Cakupan sekolah peduli lingkungan 100%
Persentase Kab/Kota di Sulsel yang menggunakan teknologi ramah lingkungan 60%
Persentase Kab/Kota di Sulsel yang menerapkan kearifan lokal LH 60%
Persentase jumlah organisasi masyarakat yang terlibat dalam upaya 70%
perlindungan dan pengelolaan LH
Cakupan Kab/Kota yang memiliki Komisi Amdal 38%
7 |Meningkatnya kapasitas Persentase Jumlah Laporan SLHD Kab/Kota terkategori baik 20%
penyebaran informasi lingkungan
hidup
Skor hasil penilaian laporan status lingkungan hidup daerah sulsel 80
8 |Meningkatnya kapasitas Cakupan laboratorium LH daerah yang evaluasinya memenuhi persyaratan 30,40%
laboratorium LH teknis dan manajemen
Persentase jumlah parameter pengujian kualitas LH yang terakreditasi 60%
Persentase kepuasan pelanggan atas penggunaan jasa laboraterium LH 65%
9 |Meningkatnya kinerja BLHD Nilai Evaluasi Implementasi SAKIP BLHD Provinsi Sulsel 70
dalam perencanaan dan evaluasi
Penurunan tingkat pelanggaran kedisplinan pegawai 40%
Persentase kepuasan masyarakat terhadap pelayanan BLHD 75%
Persentase Hasil Evaluasi Pemeriksaan Reguler BLHD yang ditindaklanjuti 100%
10 |Meningkatnya penanganan kasus |Persentase jumlah kasus/perkara lingkungan hidup yang ditindaklanjuti 20%

pengrusakan dan pencemaran
lingkungan dan ketaatan
pemangku kepentingan terhadap
peraturan perundang-undangan
di bidang lingkungan hidup.




NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Persentase jumlah pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan 100%
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup yang ditindaklanjuti
Persentase jumlah jenis produk hukum lingkungan hidup 40%

*Jumlah Anggaran Tahun 2015 : Rp. 12.290.792.137
*Jumlah Program : 7 (Tujuh)

. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Kapasitas dan Kinerja SKPD

Mengetahui,

GUBERNUR S
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Dr. H. SYAHRUL YASIN LIMPO, SH,METHT

. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Perencanaan dan Sistem Evaluasi Kinerja SKPD
. Program Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan LH

. Program Perlindungan dan Konservasi SDA

. Program Pengembangan Kapasitas Pengelolaan LH
. Program Penaatan Hukum Lingkungan Hidup

Makassar, 27 Januari 2015
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH
PROVINSI SLILAWESI SELATAN

Ir. ANDI HASBL, M.T
Pangkat Pembina Utama Muda
NIP. 19650427 199203 1 009




